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ABSTRAK 

Sektor wisata memiliki posisi penting dalam peningkatan pendapatan ekonomi 

setiap daerah. Dalam kenyataannya, sektor ini kerap kurang mendapat perhatian 

dalam pengelolaannya. Salah satu faktor pentingnya adalah terkait dengan 

motivasi kunjungan wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh infrastruktur, fasilitas destinasi dan atraksi destinasi terhadap motivasi 

kunjungan wisatawan di Kabupaten Sumenep. Penelitian ini tergolong pada 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer sebagai data utama yang 

diperoleh dari kuesioner. Populasi pada penelitian ini sebanyak 208.035 

wisatawan dan sampel yang diambil adalah 100 wisatawan berdasarkan rumus 

slovin. Regresi linear berganda (OLS) merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan bantuan software SPSS 16. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk variabel infrastruktur dan fasilitas memiliki pengaruh 

positif akan tetapi tidak signifikan, sedangkan untuk variabel atraksi destinasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kunjungan wisatawan 

Sumenep. Nilai koefisien determinasi sebesar 36,5%. Ini menunjukkan bahwa 

bahwa variabel infrastruktur, fasilitas dan atraksi destinasi menjelaskan variabel 

motivasi kunjungan sebesar 36,5%. Untuk sisanya, yakni sebesar 63,5% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Kata kunci: Infrastruktur, Fasilitas Destinasi, Atraksi Destinasi, Motivasi 

Kunjungan 
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ABSTRACT 

 

The tourism sector has an important position in increasing the economic income 

of each region. In reality, this sector often receives less attention in its 

management. One important factor is related to the motivation of tourist visits. 

This study aims to describe the effect of infrastructure, destination facilities and 

destination attractions on the motivation of tourist visits in Sumenep Regency. 

This research is classified as quantitative research using primary data as the 

main data obtained from questionnaires. The population in this study was 208.035 

tourists and the sample taken was 100 tourists based on the Slovin theory. 

Ordinary Least Square (OLS) is the method used in this study using SPSS 16 

software. The results showed that the infrastructure and facilities variables had a 

positive but not significant effect, while the destination attraction variable had a 

positive and significant effect on the motivation of tourist visits in Sumenep. The 

value of the coefficient of determination is 36.5%. This shows that the variables of 

infrastructure, facilities and destination attractions explain the visit motivation 

variable by 36.5%. For the rest, which is 63.5%, it is explained by other variables 

outside the research model. 

 

Keyword: Infrastructure, Destination Facilities, destination attractions, Visit 

Motivation of Tourist 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor jasa yang dapat memberikan 

sumbangsih pada pertumbuhan perekonomian suatu negara maupun daerah. 

Pengaruhnya dalam menumbuhkan perekonomian cukup menjanjikan, sebab 

pariwisata merupakan sektor yang memiliki ketahanan terhadap krisis global. 

Ketahanan ini dapat dilihat pada jejak perjalanan wisata dunia yang 

mengalami perkembangan positif. Sejak tahun 1950 jumlah perjalanan 

wisatawan mencapai 25 juta orang, tahun 1980 mencapai 278 juta orang, 

1995 mencapai 528 juta orang, dan 1,1 miliar orang pada tahun 2014  

(Ratman, Pembangunan Destinasi Prioritas 2016-2019, 2016). 

Sektor usaha pariwisata menyumbang sekitar 10% dari PDB global 

pada tahun 2017. Data ini memberikan kontribusi pada total ekspor dunia 

sebesar US $7,58 triliun. Pendapatan devisa pada sektor ini tumbuh ke angka 

25,1%. Pariwisata juga memberikan peluang kerja yang cukup luas bagi 

masyarakat dimana 1 dari 11 pekerjaan ada pada sektor wisata  (UNWTO, 

UNWTO Tourism Highlights 2016 Edition, 2016). 

Mubyarto ketika menjabat sebagai Asisten Menteri Bidang 

Pemerataan Pembangunan dan Urusan Kemiskinan pernah mengatakan 

bahwa sebenarnya pariwisata merupakan suatu industri yang terbukti mampu 

mengatasi kemiskinan pada suatu daerah ini disebabkan karena pembangunan 

industri ini mempunyai trickle effect bagi masyarakat setempat  (Yoeti, 2008). 
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Perkembangan daerah Yogyakarta merupakan salah satu contoh tentang 

industri wisata ikut memperbaiki perekonomian daerah. Pada tahun 1960-an 

Yogyakarta termasuk daerah termiskin ketiga. Namun, setelah lebih 30 tahun 

industri wisata dikembangkan, daerah Yogyakarta mampu menempati urutan 

ketiga sebagai daerah dengan tingkat kemakmuran yang baik dengan tingkat 

pengeluaran riil per kapita per tahun sebesar Rp 610.836 angka ini berada 

dibawah DKI Jakarta dan Kalimantan Timur  (Yoeti, 2008). 

Kemajuan sektor wisata seringkali dijadikan sebagai salah satu alat 

ukur dalam menilai stabilitas ekonomi dan keamanan suatu daerah. Jika pada 

suatu daerah kunjungan wisatawan relatif banyak, maka secara umum 

menunjukkan bahwa daerah tersebut mempunyai stabilitas ekonomi dan 

keamanan yang baik  (Suryana, 2018). Kunjungan wisatawan akan 

memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

meningkatkan devisa negara hingga penambahan tenaga kerja. 

Ada banyak faktor yang dapat mendorong pertumbuhan pariwisata 

menjadi suatu industri yang besar. Pada saat ini berbagai negara sudah mulai 

memberikan perhatian khusus terhadap wisata sebagai suatu industri dengan 

tujuan utama meningkatkan perolehan devisa. Oleh karena itu pemerintah 

harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

pariwisata hingga menjadi suatu industri yang menjanjikan. Yoeti 

berpendapat bahwa dalam menjadikan pariwisata sebagai industri dalam hal 

perekonomian maka ada 6 faktor yang perlu diperhatikan dan dikaji, antara 

lain: Three T Revolution (Transportation technology, Telecommunication, 
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Tourism and Travel), Hybrid, Leisure Time, Discretionary Income, Paid 

Vacation, Status and Prestige Motivations. (Yoeti, 2008). 

Pada kesempatan lain, Arjana dalam bukunya Geografi Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif juga memaparkan bahwa dalam mengembangkan 

pariwisata ada 4 hal pokok penting yang harus diperhatikan yaitu 

Infrastruktur (Prasarana) dan Sarana, Wisatawan,  Daya tarik wisata dan Jasa 

Wisata.  Empat faktor ini merupakan komponen-komponen wisata yang 

saling memiliki keterkaitan antara satu dan lainnya. Untuk mewujudkan 

perjalanan wisata bagi wisatawan dari daerah asal ke daerah tujuan 

melibatkan berbagai komponen baik institusi pemerintah, swasta, perusahaan 

maupun privat secara langsung maupun tidak langsung  (Arjana, 2016).  

Pengantar Ilmu Pariwisata yang ditulis oleh Pitana juga 

memberikan pendapat terkait komponen-komponen yang bisa mempengaruhi 

perkembangan industri pariwisata. Adapun komponen tersebut ialah: Atraksi 

destinasi, fasilitas destinasi, aksesibilitas, imej dan harga. Pitana juga 

menegaskan bahwa dalam mengembangkan destinasi wisata perlu teknik 

perencanaan yang baik dan tepat. Menggabungkan beberapa aspek wisata 

merupakan teknik yang bagus dan tepat untuk dijalankan. Aspek-aspek itu 

seperti halnya aspek aksesibilitas, karakteristik infrastruktur pariwisata, 

tingkat interaksi sosial dan seterusnya  (Pitana & Gayatri, 2009). 

Indonesia merupakan negara yang menjadikan wisata sebagai salah 

satu penunjang perkembangan ekonomi negara. Potensi wisata Indonesia 

semakin berkembang dengan banyaknya kunjungan wisatawan asing dan 
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domestik tiap tahunnya. Populasi terbesar di dunia didominasi oleh kaum 

muslim dan Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar 

dengan banyak potensi wisata. Potensi ini merupakan peluang yang disadari 

oleh pemerintah untuk selanjutnya dikembangkan suatu konsep wisata halal, 

sehingga pada tahun 2012 pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan 

wisata halal di Indonesia (Jafari and scott, 2014). 

Pada bulan Oktober 2013 bersamaan dengan Indonesia Halal Expo 

2013 (INDHEX) acara grand launching diluncurkan pariwisata syariah 

(halal) Indonesia yang didukung oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif bersama Majelis Ulama Indonesia (MUI). Setelah Indonesia 

launching pariwisata syariah, tentunya salah satu usaha mengembangkan 

pariwisata tersebut adalah dengan merancang produk dan daerah tujuan 

wisata syariah  (Arjana, 2016). 

Wisata halal merupakan suatu trend yang beberapa tahun terakhir 

banyak diperbincangkan dalam dunia pariwisata global. Indonesia atas 

kemenangannya dalam event “The World Halal Travel Summit & 

EXHIBITION 2015” telah dikenal luas oleh penduduk dunia dengan 

keberhasilannya meraih tiga penghargaan sekaligus yang meliputi World Best 

Family Friendly Hotel, World Best Halal Honeymoon Destination, dan World 

Best Halal Tourism Destination  (Daly, 2019). Pencapaian ini merupakan 

suatu peluang besar untuk dikelola secara serius oleh pemerintah hingga 

negara Indonesia bisa menjadi ikon dari wisata halal dunia. Produk yang 

ditawarkan dalam wisata halal lebih mengedepankan produk halal dan aman 
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untuk dikonsumsi wisatawan muslim. Namun demikian, hal ini tidak berarti 

wisatawan non-muslim tidak bisa menikmati wisata halal sebab bagi mereka 

wisata halal dapat menjadi produk yang terdapat jaminan sehat. Hal ini 

karena konsep wisata halal lebih merupakan implementasi dari kaidah yang 

mengutamakan kebaikan bagi manusia dan lingkungannya dalam kategori 

produk yang ditawarkan.  

Wisata halal merupakan penawaran paket wisata dan destinasi wisata 

yang secara khusus dirancang untuk melayani wisatawan muslim sesuai 

syariah (Ryan, 2016). Beberapa komponen yang dapat mendukung wisata 

halal meliputi makanan halal, transportasi halal, hotel halal, sistem keuangan 

halal, dan paket wisata halal (Chookaew et al., 2015). 

Menurut GMTI 2016 ada tiga kriteria wisata halal yaitu pertama, 

kriteria destinasi ramah keluarga, indikatornya keamanan umum bagi 

wisatawan muslim, serta jumlah kedatangan wisatawan muslim. Kedua, 

layanan dan fasilitas di destinasi ramah muslim, indikatornya makanan dan 

minuman dijamin halal, akses ibadah, fasilitas di bandara, serta opsi 

akomodasi. Ketiga kesadaran halal dan pemasaran destinasi, indikatornya 

kemudahan komunikasi, jangkauan dan kesadaran kebutuhan wisatawan 

muslim, konektivitas transportasi udara, serta persyaratan visa (GMTI, 2016) 

Kementerian Pariwisata menetapkan 13 provinsi sebagai destinasi 

wisata halal yang unggul. 13 provinsi termasuk Nusa Tenggara Barat (NTB), 

Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan 
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Dan Bali. (Andriani, 2015). Penentuan 13 provinsi adalah salah satu langkah 

strategis pemerintah melalui Kementerian Pariwisata dalam mempercepat 

Indonesia menjadi orientasi pariwisata halal dunia. Salah satu provinsi yang 

memiliki peluang untuk mendukung program percepatan Indonesia untuk 

menjadi pusat pariwisata halal di dunia adalah Provinsi Jawa Timur. 

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang dipersiapkan untuk 

pengembangan wisata halal memiliki potensi alam yang sangat potensial di 

masing-masing wilayah (Priyono, 2018). Potensi pariwisata yang terdapat di 

Jawa Timur begitu beragam dan tidak kalah dengan provinsi lain yang ada di 

Indonesia. Beberapa tempat wisata yang memiliki panorama eksotik adalah 

kawasan deretan pantai di wilayah Malang Selatan, Gili Labak dan Gili Iyang 

di Pulau Madura. Potensi ini menjadi sebuah magnet yang dapat menarik 

minat wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Jawa Timur  (Suryana, 

2018). 

Jawa Timur diapit oleh dua provinsi yang juga mengembangkan 

sektor wisata yaitu Bali dan Yogyakarta sehingga mendapat keuntungan 

dengan posisinya. Beberapa wisatawan dari Bali yang akan menuju 

Yogyakarta atau sebaliknya wisatawan dari Yogyakarta yang akan menuju 

Bali berpotensi besar untuk singgah dan melakukan kunjungan wisata di Jawa 

Timur. 

Pada tahun 2018 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 

provinsi Jawa Timur mencapai 320.529 kunjungan, ini mengalami kenaikan 

sebesar 29,68 persen dari tahun sebelumnya yang sebesar 247.166 kunjungan. 
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Ini merupakan sebuah tren yang terus mengalami peningkatan secara 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Jawa Timur memiliki potensi yang 

sangat bagus dalam mengembangkan sektor wisata  (Suryana, 2018). 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 grafik jumlah wisatawan 2018 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur 2018 

 

Jika kita perhatikan tabel diatas perkembangan wisatawan yang 

berkunjung ke Jawa Timur dari tahun 2007 sampai 2018 mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Peningkatan ini bisa berasal dari beberapa 

faktor. Kondisi alam yang eksotik dan landscape yang menarik tidak menjadi 

satu-satunya faktor yang menjadikan wisatawan begitu betah untuk tetap 

tinggal. Faktor infrastruktur yang memadai dan fasilitas yang cukup juga ikut 

menjadi elemen yang tidak boleh diabaikan. Kelebihan lain yang juga 

dimiliki oleh Jawa Timur adalah memiliki akses udara dan laut yang 

sekaligus menjadi penghubung uatama transportasi dari berbagai daerah dan 

negara  (Suryana, 2018). 

Sumenep merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang 

memiliki sejumlah daerah yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

objek wisata. Sumenep merupakan kabupaten yang terletak di ujung timur 

pulau Madura dengan pulau kecilnya yang banyak sekaligus memiliki 
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pemandangan alam yang sangat memukau menjadikan Sumenep layak untuk 

dijadikan tujuan destinasi wisatawan. Pulau Madura memiliki empat 

kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Dari 

keempat kabupaten itu, Sumenep merupakan daerah yang memiliki potensi 

alam dengan landscape yang indah dan lahan yang subur. 

Sumenep merupakan suatu daerah yang masyarakatnya menjadikan 

pertanian dan kegiatan melaut sebagai mata pencaharian utama  (Madura, 

2019). Di daerah yang tanahnya kurang subur masyarakat Sumenep 

menjadikan laut sebagai tempat untuk mencari nafkah sebagai nelayan. 

Sedangkan di bagian daerah yang cukup subur mereka mengelola tanah untuk 

bercocok tanam dengan sistem perairan yang sederhana. Akan tetapi dengan  

potensi alam yang memiliki pemandangan yang eksotis seharusnya bisa 

menjadi tonggak perekonomian yang dapat menyumbangkan kesejahteraan 

bagi masyarakat setempat.  

Mengutip dari Rahcmad masyarakat Madura sampai sekarang masih 

sangat menghargai dan menjaga kearifan lokal yang ada, baik dari segi 

budaya atapun keagamaan  (Rahcmad, 2017). Konsep wisata halal yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dipandang relevan untuk dikembangkan dan 

diterapkan di daerah Sumenep. Pada tahun 2018, Pemkab Sumenep sudah 

memfokuskan dan mengemas Visit Sumenep lewat wisata halal  (Nita, 2017).  

Visit Sumenep merupakan salah satu paket wisata yang 

dikembangkan oleh Pemkab Sumenep untuk menarik para wisatawan baik 

asing atau domestik dengan objek wisata antara lain; wisata alam, wisata 
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budaya dan wisata minat khusus (Ahmad dan Kadek, 2013). Akan tetapi 

hingga kini informasi yang tersedia untuk pemetaan wisata halal masih sangat 

minim terutama di wilayah Jawa Timur khususnya Sumenep, hal ini 

menyebabkan para wisatawan belum begitu tertarik untuk melakukan 

kunjungan guna menikmati paket wisata halal. 

Dengan dibangunnya jembatan Suramadu menjadi peluang yang 

sangat baik untuk memperluas akses dan mengenalkan wisata Madura pada 

khalayak banyak. Bahkan saat ini sudah tersedia akses bandar udara yang bisa 

mempermudah wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berkunjung ke 

Sumenep. Akan tetapi berdasarkan data yang dilaporkan oleh Disparbudpora 

Sumenep, jumlah wisatawan sejak Januari hingga September 2019 baru 

840.905 orang. Pencapaian ini ternyata masih sangat jauh dari jumlah 

wisatawan yang ditargetkan oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sumenep, 

yaitu 1.498.000 wisatawan atau hampir 1,5 juta wisatawan (Rosy, 2019).  

Angka kunjungan ini menggambarkan bahwa masih ada beberapa 

aspek atau komponen industri wisata yang belum maksimal pengerjaannya. 

Penulis memiliki perhatian terhadap tema ini dan berupaya untuk melihat apa 

saja faktor yang dapat menjadikan industri wisata di Sumenep mengalami 

kemajuan dan perkembangan. Dalam hal ini mengacu pada beberapa faktor 

yang telah disebutkan di atas oleh beberapa pakar, penulis dengan melihat 

dan menghubungkan kerelevansian konsep para pakar dengan realitas yang 

dihadapi daerah Sumenep maka ada beberapa faktor yang akan menjadi titik 
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fokus dalam penelitian ini. Adapun faktor itu antara lain faktor infrastruktur, 

fasilitas destinasi dan atraksi destinasi. 

Infrastruktur menurut Arjana merupakan faktor yang memiliki 

peranan cukup kompleks untuk kemajuan industri wisata sebab dengan 

pembangunan infrastruktur yang memadai dan baik maka akan 

mempermudah akses para wisatawan untuk berkunjung hingga ini akan 

banyak mendatangkan para pengunjung yang pada akhirnya kenaikan devisa 

juga semakin meningkat  (Arjana, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Reski Amalyah (2016) mengatakan 

bahwa bahwa dalam mengembangkan potensi pariwisata yang ada di pulau 

Samalona melibatkan peran stakeholder yang terdiri dari pemerintah, pelaku 

usaha pariwisata dan masyarakat lokal. Adapun Peran stakeholder dalam 

pengembangan Pulau Samalona berupa penyediaan sarana prasarana, 

pembinaan sumber daya manusia, pemberdayaan masyarakat lokal, promosi, 

dan CSR (Corporate Social Responsibility)  (Amalyah, 2016). Dari 

pemaparan teori dan penelitian terdahulu bisa dikatakan bahwa faktor 

infrastruktur memiliki sumbangasih yang signifikan untuk menunjang 

perjalanan wisata. Di Sumenep sendiri masalah infrastruktur sudah bisa 

dianggap memadai, sejak dibangunnya jembatan Suramadu yang 

menghubungkan Surabaya dan pulau Madura maka akses para pengunjung 

untuk menikmati keindahan destinasi Pulau Madura semakin mudah dan 

efisien. Bahkan beberapa tahun terakhir Sumenep sudah meresmikan bandara 
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Trunojoyo dengan diresmikannya operasional bandara ini maka akan 

memberikan akses bagi para pengunjung untuk melakukan perjalanan wisata. 

Jembatan Suramadu dan bandara Trunojoyo seharusnya menjadi 

pendorong perkembangan industri wisata di Sumenep sebab akses semakin 

dipermudah oleh pemerintah. Akan tetapi seperti yang dilaporkan oleh 

Disparbudpora Sumenep bahwa pencapaian kunjungan ternyata masih jauh 

dari harapan. 

Fasilitas destinasi menurut Pitana memiliki peran penting untuk 

menunjang kebutuhan dan kenyamanan wisatawan di tempat wisata yang 

nantinya akan berdampak pada imej yang tergambar hingga menjadikan objek 

wisata yang dikunjungi sebagai salah satu rekomendasi untuk didatangi 

kembali  (Pitana & Gayatri, 2009). Penelitian yang dilakukan Hidayah (2018) 

menemukan bahwa stakeholder yang ikut terlibat sangat memperhatikan 

pembangunan baik yang bersifat fisik seperti fasilitas ataupun nonfisik  

(Hidayah, 2018). Fasilitas destinasi yang ada di Sumenep, Akis Jazuli, 

anggota komisi II DPRD Sumenep menilai bahwa Pemkab Sumenep masih 

kurang memperhatikan pengelolaan tempat-tempat wisata hingga beberapa 

fasilitas rusak dan terbengkalai sehingga mengganggu kenyamanan 

pengunjung. 

Pitana juga mengatakan bahwa atraksi destinasi juga mempunyai 

peran cukup besar dalam menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Atraksi 

destinasi menurut Pitana bisa berupa atraksi alam, seperti landscape, pantai, 

pegunungan. Atraksi buatan, seperti kota bersejarah dan atraksi budaya 
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seperti festival. Sumenep dengan alamnya yang indah, dan budayanya yang 

masih terjaga menjadi nilai tersendiri untuk mendorong perkembangan 

wisata. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah infrastruktur berpengaruh terhadap motivasi kunjungan wisatawan 

di Sumenep? 

2. Apakah fasilitas destinasi berpengaruh terhadap motivasi kunjungan 

wisatawan di Sumenep? 

3. Apakah atraksi destinasi berpengaruh terhadap motivasi kunjungan 

wisatawan di Sumenep? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan faktor infrastruktur berpengaruh terhadap 

motivasi kunjungan wisatawan di Sumenep. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor fasilitas destinasi berpengaruh terhadap 

motivasi kunjungan wisatawan di Sumenep. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor atraksi destinasi berpengaruh terhadap 

motivasi kunjungan wisatawan di Sumenep. 
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Penelitian ini secara teoritik diharapkan dapat menambah referensi 

kajian dan pengembangan ekonomi islam yang berfokus dalam hal 

parawisata. Bagi pengelola wisata, penelitian ini bisa dijadikan salah satu 

acuan dalam meningkatkan motivasi kunjungan wisatawan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. 

Bab ini merupakan deskripsi tentang pertanggungjawaban penelitian. Di 

dalamnya terdiri latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

merupakan acuan atau kerangka berpikir untuk memecahkan masalah. Bab ini  

memaparkan kajian yang mendalam tentang teori yang terkait dengan 

penelitian, telaah pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi tentang desain 

penelitian yang dilakukan, instrumen penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat adalah analisis dan pembahasan. Bab ini 

mengetengahkan data yang didapat dengan teori yang dipakai sehingga akan 

ditemukan apakah realita yang ada di lapangan sesuai dengan teori yang ada. 

Pada bab ini juga  menjelaskan deskripsi objek penelitian, statistik deskriptif 

variabel dan pemaparan hasil analisis data. 
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Bab kelima adalah penutup. Di dalamnya memuat kesimpulan, 

implikasi dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab kelima ini adalah penutup dan akan memuat kesimpulan, 

implikasi dan saran-saran. Bab ini sangat penting guna meringkas secara 

singkat hasil yang didapat dari penelitian yang telah dijelaskan secara rinci 

pada bab sebelumnya. 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana hasil dari penelitian yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya mengenai penelitian yang dilakukan di obyek wisata 

Sumenep, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel infrastruktur memiliki arah yang positif akan tetapi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kunjungan 

wisatawan di Sumenep. Dimana nilai koefisien positif sebesar 0,176 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,14 > 0,05. Artinya jika terjadi 

perubahan dan penambahan infrastruktur tidak akan meningkatkan 

motivasi kunjungan wisatawan di Sumenep secara signifikan. Ini 

disebabkan karena rendahnya kesadaran masyarakat dan pemerintah 

dalam memelihara dan merawat infrastruktur yang ada sehingga 

menyebabkan beberapa infrastruktur masih dalam kondisi tidak baik. 

Disisi lain masyarakat masih banyak yang menjadikan trotoar jalan raya 

sebagai tempat berjualan dan memarkir mobil yang mana ini juga 
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menjadi penghambat bagi wisatawan yang sedang melakukan 

perjalanan. Jadi dalam hal ini kedatangan wisatawan ke Sumenep bukan 

didasari dan dimotivasi oleh infrastruktur yang ada sebab Sumenep 

masih minim dalam pengembangan infrastrukturnya. 

2. Variabel fasilitas juga berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan 

terhadap motivasi kunjungan wisatawan di Sumenep. Dimana nilai 

koefisiennya sebesar 0,064 dengan nilai signifikansi sebesar 0,535 > 

0,05. Ini menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan fasilitas belum 

bisa secara signifikan meningkatkan motivasi kunjungan wisatawan di 

Sumenep. Maka pada penelitian ini fasilitas tidak menjadi alasan utama 

para wisatawan melakukan kunjungan ke Sumenep. Ini dibuktikan 

dengan adanya beberapa objek wisata yang masih belum memiliki 

fasilitas pokok untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang sedang 

berkunjung. Seperti homestay yang belum banyak tersedia di sekitar 

obyek wisata, rendahnya informasi jadwal penyeberangan untuk wisata 

pulau, kebersihan yang belum terjaga di beberapa objek wisata dan 

sinyal internet yang minim di beberapa obyek wisata. 

3. Atraksi destina berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

motivasi kunjungan wisatawan di Sumenep. Dengan nilai koefisien 

sebesar 0,285 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa semakin bertambah atraksi destinasi yang ada maka akan 

semakin meningkatkan kunjungan wisatawan di Sumenep ini 

dikarenakan ada banyak spot destinasi yang masih alami dan 
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mempesona di Sumenep. Sumenep menawarkan beragam wisata yang 

bisa dikunjungi dari wisata alam,wisata buatan, wisata religi dan wisata 

budaya. Beberapa tempat wisata yang memiliki keindahan dan nilai 

estetika diantaranya, Gili Iyang, Gili Labak, Gili Genting, Pulau 

Sapeken, Pantai Lombang, Pantai Ambunten, Bukit Tinggi Daramista, 

Bukit Kapur Kombang, Pantai Slopeng, Kepulauan Masalembu, Pantai 

Sembilan, Pulau Mamburit, Taman Adipura, Masjid Agung, Museum 

Keraton Sumenep, Pantai Badur, Air Terjun Durbugan, Padang Lamun, 

dan Pantai Ropet. 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik dari aspek keilmuan 

dan praktik. Untuk implikasi dalam bidang keilmuan, penelitian ini 

memiliki kontribusi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kunjungan wisatawan. Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi 

pengetahuan baru dan pertimbangan terkait pengambilan variabel dalam 

penelitian dikemudian hari. Beberapa variabel dalam penelitian ini 

mungkin memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

mana bisa dipengaruhi oleh objek dan model analisis. 

Untuk implikasi dalam praktik, penelitian ini diharapkan menjadi 

salah satu pedoman baik bagi pengelola, pemerintah dan masyarakat 

sekitar dalam meningkatkan motivasi kunjungan wisatawan. 
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C. Saran-saran 

1. Bagi pemerintah diharapkan dalam pengembangan wisata di Sumenep 

harus dipikirkan secara cermat terkait infrastruktur dan fasilitas yang 

pada saat ini masih minim sekali dan jauh dari standar nasional. Tidak 

hanya itu pemeliharaan terhadap fasilitas yang ada juga harus terjadwal 

dengan baik agar tidak banyak yang mengalami kerusakan dan 

terbengkalai. 

2. Bagi masyarakat sekitar obyek wisata diharapkan bisa meningkatkan 

kualitas SDM untuk kemudian bisa bersaing dengan daerah lain dalam 

memberikan pelayanan bagi wisatawan. Juga memiliki kesadaran dalam 

memelihara infrastruktur dan fasilitas yang ada hingga bisa terjamin 

kualitasnya dan bisa menarik minat kunjung wisatawan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel selain tiga 

variabel diatas untuk diketahui variabel lain yang dapat mempengaruhi 

motivasi kunjungan wisatawan.  
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